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SISTEM INFORMASI BIMBINGAN KONSELING SISWA BERBASIS 

WEB DI SMA N 1  KUANTAN MUDIK 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena proses bimbingan konseling di SMA Negeri 1 

Kuantan Mudik masih bersifat manual, sehingga menyulitkan dalam pengelolaan, 

pencatatan, dan penyusunan laporan data siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web 

yang dapat membantu proses pengolahan data secara lebih efektif. Metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem adalah metode Waterfall yang meliputi 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

wawancara dengan guru bimbingan konseling. Hasil penelitian ini berupa sistem 

informasi berbasis web yang dapat diakses oleh guru BK, siswa, wali kelas, dan 

orang tua dalam mengelola serta memantau kegiatan konseling. Sistem yang 

dibangun mampu meningkatkan efisiensi dalam pencatatan, pencarian, dan 

pelaporan data konseling. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 

mendukung peningkatan kualitas layanan bimbingan konseling di sekolah. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Bimbingan Konseling, Berbasis Web, Waterfall, 

SMA 
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WEB-BASED STUDENT GUIDANCE AND COUNSELING INFORMATION 

SYSTEM AT SMA N 1 KUANTAN MUDIK 

 

ABSTRACT 

This research was conducted due to the manual implementation of guidance and 

counseling services at SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, which causes difficulties in 

managing, recording, and reporting student data. The purpose of this study is to 

develop a web-based student guidance and counseling information system to 

improve data processing efficiency. The system development method used is the 

Waterfall method, which consists of requirement analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance stages. Data collection techniques were 

carried out through observation and interviews with the guidance and counseling 

teacher. The result of this study is a web-based information system that can be 

accessed by counseling teachers, students, homeroom teachers, and parents to 

manage and monitor counseling activities. The system is able to enhance efficiency 

in recording, searching, and reporting counseling data. Therefore, this system is 

expected to improve the quality of guidance and counseling services in the school. 

 

Keywords: Information System, Guidance and Counseling, Web-Based System, 

Waterfall Method, High School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bimbingan Konseling (BK) merupakan bagian penting dalam dunia pendidikan 

karena berperan membantu peserta didik berkembang secara optimal, baik dalam 

aspek akademik, pribadi, sosial, maupun karier. Melalui layanan BK, siswa 

dibimbing untuk mengenali kemampuan diri, mengatasi berbagai persoalan yang 

dihadapi, serta membuat keputusan yang tepat dalam pendidikan dan kehidupan 

sehari-hari [1].  

Keberadaan guru BK di sekolah sangat diperlukan karena tidak seluruh 

permasalahan siswa dapat diselesaikan melalui kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Layanan BK membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman, 

membentuk karakter siswa yang baik, serta mencegah terjadinya pelanggaran 

disiplin, rendahnya motivasi belajar, maupun masalah sosial di sekolah. 

Pelaksanaan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik masih menggunakan cara 

manual, seperti pencatatan data siswa, laporan pelanggaran, dan jadwal konseling 

yang masih disimpan dalam bentuk arsip kertas. Metode manual ini sering 

menyulitkan proses pencarian data, menyebabkan duplikasi informasi, 

meningkatkan resiko kehilangan dokumen, dan memperlambat proses pembuatan 

laporan. Padahal, saat ini sudah banyak aplikasi BK berbasis digital yang mampu 

membantu sekolah mengelola data secara lebih efektif, aman, dan cepat 

dibandingkan metode tradisional [2].  

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi 

bimbingan konseling berbasis web yang dapat mempermudah pengelolaan data 
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sekaligus mempercepat pelayanan konseling di sekolah. Sistem ini memungkinkan 

guru BK, siswa, wali kelas, dan orang tua berinteraksi secara daring dalam hal 

penjadwalan, konsultasi, maupun pemantauan perkembangan siswa. Selain itu, 

sistem juga mampu menghasilkan laporan secara otomatis sehingga memudahkan 

sekolah dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan [3].  

Pada SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, sistem informasi ini akan berperan 

sebagai pusat pengelolaan seluruh aktivitas BK, seperti pencatatan data siswa, 

penginputan pelanggaran, layanan konseling, penjadwalan pertemuan, hingga 

penyimpanan hasil sesi konseling. Guru BK dapat memonitor perkembangan siswa 

secara lebih terstruktur, sementara wali kelas dan Siswa dapat mengakses informasi 

melalui akun masing-masing. Dengan demikian, koordinasi antar pihak menjadi 

lebih cepat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik.  

Dengan penerapan sistem informasi BK berbasis web tersebut, diharapkan 

layanan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik dapat berjalan lebih efektif, efisien, 

dan selaras dengan perkembangan teknologi. Inovasi ini juga mendukung upaya 

pemerintah dalam mendorong transformasi digital pada sektor pendidikan, 

khususnya dalam meningkatkan manajemen sekolah yang terintegrasi dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas layanan terhadap siswa [4].  

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis web di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik merupakan langkah yang tepat 

untuk mengatasi berbagai kendala dalam layanan BK. Kehadiran sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan kelancaran komunikasi antara siswa dan guru BK, 

memudahkan pengolahan data layanan, serta mendukung proses konseling yang 

lebih rapi, sistematis, dan terdokumentasi. Selain itu, penerapan teknologi ini juga 
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sesuai dengan arah digitalisasi sekolah sehingga mampu mendorong peningkatan 

kualitas layanan BK secara terus-menerus. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa penjelasan yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi masalah yaitu : 

1. Pelaksanaan layanan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik masih dilakukan 

secara manual, seperti pencatatan data siswa, laporan pelanggaran, dan jadwal 

konseling yang disimpan dalam arsip kertas.  

2. Proses pengelolaan data manual menimbulkan berbagai kendala, seperti 

sulitnya pencarian data, terjadinya duplikasi informasi, risiko kehilangan 

dokumen, serta lambatnya proses pembuatan laporan.  

3. Belum tersedianya sistem informasi BK berbasis web yang dapat mendukung 

pengelolaan data, pelayanan konseling, serta komunikasi antara guru BK, 

siswa, wali kelas, dan orang tua secara efektif.  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka dirumuskan sebuah permasalah yang 

akan dibahas yaitu: Bagaimana merancang sistem informasi layanan BK di SMA 

Negeri 1 Kuantan Mudik yang selama ini masih dikelola secara manual sehingga 

menghambat proses pencatatan dan pelaporan. Oleh karena itu, diperlukan 

perancangan sistem informasi BK berbasis web yang dapat meningkatkan 

efektivitas pelayanan dan mempermudah pengelolaan data siswa. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini ialah : 

1. Mengganti proses layanan BK yang masih manual dengan sistem 

informasi berbasis web agar pengelolaan data siswa menjadi lebih cepat 

dan terstruktur.  

2. Meningkatkan efektivitas pencatatan, penyimpanan, dan pelaporan data 

melalui sistem yang lebih akurat dan mudah diakses.  

3. Memudahkan komunikasi daring antara guru BK, siswa, wali kelas, dan 

orang tua untuk mendukung kelancaran layanan bimbingan konseling.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 

Berikut adalah manfaat penelitian ini: 

1. Manfaat Akademis 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh untuk akademis dari penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

a) Menambah referensi ilmiah mengenai penerapan sistem informasi 

berbasis web pada layanan bimbingan konseling di sekolah.  

b) Memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian di bidang 

teknologi pendidikan, khususnya digitalisasi layanan konseling.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

a) Membantu sekolah, khususnya guru BK, dalam mengelola data 

siswa secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir.  
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b) Memudahkan proses komunikasi daring antara guru BK, siswa, wali 

kelas, dan orang tua.  

c) Mendukung peningkatan kualitas layanan BK melalui proses 

pencatatan pelanggaran, penjadwalan, dan pelaporan yang lebih 

efisien.  

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Berikut adalah Ruang Lingkup Penelitian untuk penelitian "Sistem 

Informasi Bimbingan Konseling Siswa Berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik": 

1. Penelitian ini berfokus pada proses bimbingan dan konseling (BK) di SMA 

Negeri 1 Kuantan Mudik, seperti pengelolaan data siswa, pelaporan kasus, 

jadwal konseling, dan dokumentasi hasil bimbingan. 

2. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem (System 

Development Life Cycle/SDLC) dengan tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan penguji sistem. 

3. Penelitian ini dilakukan di lingkungan SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, dengan 

data yang diperoleh melalui wawancara guru BK dan observasi terhadap proses 

bimbingan konseling yang sedang berjalan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini direncanakan terdiri dari enam bab. Bab-bab ini saling  

berkaitan satu sama lain. Sistematika penulisan ini adalah : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk 

memahami permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi penjabaran dari metode analisa yang digunakan. 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis  

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

Memuat sekumpulan aktivitas yang menggambarkan secara rinci 

bagaimana sistem akan berjalan. Membahas menganalisa sistem 

kemudian akan dilakukannya perancangan Software dan Hardware 

yang akan dibuat. 

BAB V       IMPLEMENTASI SISTEM 

Bab ini berisi tentang implementasi secara mendetail, serta 

memberikan hasil pengujian yang dilakukan secara menyeluruh. 

BAB VI      KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab keenam akan dibahas kesimpulan hasil penelitian dan 

juga memberikan saran-saran yang sekiranya diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka ini membahas tentang daftar dari buku, skripsi dan 

jurnal yang akan dijadikan kajian untuk penelitian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Sejarah SMA N 1 Kuantan Mudik 

 Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu Di SMA N 1 Kantan Mudik  

Lubuk Jambi. Penelitian dilakukan di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. 

Penelitian dilaksanakan pada Semester VII Tahun Ajaran 2025. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama 1 bulan, dimulai pada bulan Oktober 2025 sampai dengan 

November 2025. 

SMA Negeri 1 Kuantan Mudik merupakan salah satu institusi pendidikan 

menengah atas yang memiliki peran penting dalam perkembangan pendidikan di 

Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Sekolah 

ini mulai berdiri pada bulan Juni 1981 sebagai bentuk kepedulian masyarakat dan 

tokoh pendidikan di wilayah tersebut dalam menyediakan akses pendidikan tingkat 

SMA bagi para pelajar yang sebelumnya harus menempuh jarak cukup jauh ke 

pusat kabupaten. Pada masa awal berdirinya, SMA Negeri 1 Kuantan Mudik 

dikelola oleh Yayasan Pendidikan Kuantan Mudik (YPKM) dan berstatus sebagai 

kelas jauh dari SMA Negeri 1 Teluk Kuantan. Keberadaan sekolah ini pada awalnya 

difokuskan untuk memenuhi kebutuhan dasar pendidikan menengah yang semakin 

meningkat seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pendidikan lanjutan. 

Perkembangan penting dalam sejarah sekolah terjadi pada tahun 1984, 

ketika pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 0558/O/1984 yang menetapkan 

status sekolah ini menjadi sekolah negeri. Penegerian tersebut menjadi tonggak 
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perubahan besar bagi SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, karena sejak saat itu sekolah 

mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah dalam hal pembinaan, peningkatan 

kualitas guru, penyediaan sarana prasarana, serta tata kelola manajemen pendidikan 

yang lebih terstruktur. Sejak menjadi sekolah negeri, SMA Negeri 1 Kuantan 

Mudik terus menunjukkan kemajuan signifikan, baik dalam aspek akademik, non-

akademik, maupun pembangunan fasilitas pendukung pembelajaran. 

Saat ini SMA Negeri 1 Kuantan Mudik berdiri di atas lahan seluas kurang 

lebih 18.089M2 meter persegi dan telah dilengkapi berbagai sarana pendidikan 

seperti ruang kelas yang representatif, laboratorium, perpustakaan, ruang guru, serta 

lingkungan belajar yang kondusif. Seiring peningkatan mutu dan proses akreditasi 

berkala, sekolah ini berhasil meraih status akreditasi “A”, yang menjadi bukti 

komitmen sekolah dalam menjaga standar kualitas pendidikan yang tinggi. 

Keberadaan sekolah ini juga memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar, 

karena menjadi pusat pendidikan yang mampu mencetak lulusan berprestasi, 

berkarakter, dan siap bersaing di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Dengan perjalanan sejarah yang panjang sejak 1981 hingga kini, SMA 

Negeri 1 Kuantan Mudik telah berkembang menjadi salah satu sekolah unggulan di 

Kecamatan Kuantan Mudik. Sekolah ini tidak hanya menjadi tempat menimba 

ilmu, tetapi juga wadah untuk membentuk generasi muda yang siap menghadapi 

tantangan zaman melalui pendidikan yang bermutu, kegiatan ekstrakurikuler yang 

beragam, serta pembinaan karakter yang berkesinambungan. Perjalanan panjang 

tersebut menggambarkan komitmen sekolah dalam memberikan kontribusi nyata 

bagi peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Kuantan Singingi. 
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3.2 Visi dan Misi SMA N 1 Kuantan Mudik 

           Berikut visi dan misi SMA N 1 Kuantan Mudik: 

a. Visi 

Mewujudkan Keunggulan Iptek Dan Imtaq Mengacu Pada Budaya   Bangsa. 

b. Misi  

1. Melaksanakan proses belajar mengajar secara relevansi sehingga potensi 

siswa berkembang secara optimal dan mampu bersaing memasuki 

perguruan tinggi dan dunia kerja. 

2. Menumbuh kembangkan etos kerja dan semangat keunggulan seluruh 

warga sekolah. 

3. Meningkatkan kualitas kegiatan dan potensi dibidang seni budaya dan 

olahraga. 

4. Peningkatan manajemen dan partisipasi peran serta masyarakat  membantu 

penyelenggaraan pendidikan. 

 

Gambar 3.1 SMA N 1 Kuantan Mudik 

 

3.3 Struktur Organisasi 
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 Struktur organisasi merupakan bentuk kerangka yang menggambarkan 

pembagian peran, wewenang, dan tanggung jawab di dalam suatu organisasi. 

Melalui struktur ini, setiap anggota organisasi mengetahui posisi, tugas, dan atasan 

langsung yang harus mereka laporkan. Struktur organisasi juga membantu 

memastikan bahwa kegiatan dan program kerja berjalan teratur, efektif, serta sesuai 

dengan tujuan lembaga. 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi SMA N 1 Kuantan Mudik 2025. 

 

 

 

 

Berikut merupakan uraian tugas pokok dari masing-masing bagian dalam struktur 

organisasi SMA N 1 Kuantan Mudik. 
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1.  Kepala Sekolah  

Tugas Pokok: 

a. Memimpin dan mengendalikan seluruh penyelenggaraan pendidikan. 

b. Mengawasi proses belajar, kepegawaian, dan administrasi sekolah. 

c. Mengambil keputusan strategis untuk peningkatan mutu sekolah. 

d. Bertanggung jawab atas manajemen keuangan, kurikulum, dan hubungan 

eksternal. 

e. Membuat kebijakan dan evaluasi keseluruhan program sekolah. 

2.  Ketua Komite 

Tugas Pokok: 

a. Menjadi wakil orang tua dalam mendukung kebijakan sekolah. 

b. Memberikan masukan terkait program sekolah. 

c. Membantu pengembangan sarana prasarana bersama sekolah. 

d. Menjalin komunikasi antara orang tua, masyarakat, dan sekolah.  

3.  WaKa Bidang Humas 

Tugas Pokok: 

a. Mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat. 

b. Mengkoordinasikan publikasi kegiatan sekolah. 

c. Menangani kerja sama dengan pihak luar (instansi/pemerintah). 

d. Menyampaikan informasi resmi sekolah ke orang tua atau media. 

 

 

4.  Staf Humas 

Tugas Pokok: 
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a. Membantu pelaksanaan kegiatan humas. 

b. Mengelola dokumentasi kegiatan sekolah. 

c. Membantu komunikasi antara sekolah dan masyarakat. 

5.  WaKa BK 

Tugas Pokok: 

a. Mengatur tata tertib siswa dan pembinaan kedisiplinan. 

b. Mengelola kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler. 

c. Melakukan pembinaan karakter dan perilaku siswa. 

d. Mengawasi data absensi dan prestasi non-akademik siswa. 

6.  WaKa Bidang Kurikulum 

Tugas Pokok: 

a. Menyusun jadwal pelajaran. 

b. Mengatur pembagian jam mengajar guru. 

c. Mengawasi proses pembelajaran guru di kelas. 

d. Mengelola administrasi penilaian, raport, dan perangkat pembelajaran. 

e. Memastikan kurikulum berjalan sesuai standar nasional. 

7.  WaKa Bidang Sarana Prasarana 

Tugas Pokok: 

a. Mengelola pengadaan dan pemeliharaan sarana sekolah. 

b. Mengatur penggunaan ruang kelas, lab, dan fasilitas lainnya. 

c. Membuat rencana perbaikan fasilitas. 

d. Mengontrol aset sekolah. 

1. Koordinator BP/BK  

Tugas Pokok: 
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a. Memberikan layanan konseling kepada siswa. 

b. Membantu siswa dalam masalah pribadi, akademik, sosial, dan karir. 

c. Mencatat perkembangan siswa dan menangani kasus khusus. 

d. Bekerja sama dengan Waka Kesiswaan untuk pembinaan disiplin 

2. Kepala Tata Usaha 

Tugas Pokok: 

a. Mengelola seluruh administrasi sekolah (surat, arsip, kepegawaian). 

b. Mengatur administrasi keuangan sekolah sesuai aturan. 

c. Mengkoordinasikan staf TU. 

d. Mengatur layanan administrasi siswa (surat belajar, data siswa). 

3.  Staf Tata Usaha 

Tugas Pokok: 

a. Mengelola administrasi siswa dan guru. 

b. Mengurus arsip, surat masuk/keluar, dan dokumen resmi. 

c. Pengelolaan data digital, sistem komputer, dan dokumen sekolah. 

 

3.4 Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini ada model 

waterfall. Model Waterfall dipilih karena memiliki alur kerja yang terstruktur, 

sistematis, dan berurutan sehingga sesuai untuk pengembangan sistem informasi 

berbasis web yang membutuhkan tahapan jelas mulai dari analisis hingga 

pemeliharaan [15]. Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak 

yang membagi proses pengembangan ke dalam beberapa tahap yang saling 
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berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

Gambar 3.3 Waterfall Model[9] 

 

Adapun keterangan dari gambar diatas ialah : 

1) Analisis Kebutuhan : Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan dan identifikasi 

kebutuhan sistem dari pengguna secara lengkap.  

2) Desain Sistem : Berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis, tahap ini 

bertujuan merancang struktur sistem secara teknis, seperti perancangan 

database, antarmuka, arsitektur sistem, dan alur kerja logika. 

3) Pengembangan (Implementasi) : Di tahap ini, proses pengkodean dilakukan 

berdasarkan desain yang telah dibuat. Setiap modul sistem mulai dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman yang telah ditentukan. 

4) Uji Coba (Testing) : Setelah sistem dikembangkan, dilakukan pengujian untuk 

memastikan bahwa sistem bebas dari bug, berjalan sesuai kebutuhan, dan 

hasilnya valid. Biasanya termasuk uji unit, uji integrasi, dan uji sistem. 

Analisis  Kebutuhan 

Desain sistem 

Implementasi 

Uji Coba 

Peluncuran 

Pemeliharaan 
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5) Peluncuran (Deployment) : Sistem yang telah lulus pengujian akan 

diimplementasikan ke lingkungan pengguna. Pada tahap ini sistem mulai 

digunakan secara nyata oleh user. 

6) Pemeliharaan (Maintenance): Setelah peluncuran, sistem akan terus dipantau. 

Jika ditemukan bug, kebutuhan baru, atau pembaruan sistem, maka akan 

dilakukan pemeliharaan dan perbaikan berkelanjutan. 

 

3.5 Diagram Alur Penelitian  

Diagram alur penelitian ini menggambarkan tahapan-tahapan yang 

dilakukan peneliti dalam mengembangkan sistem informasi layanan BK berbasis 

web di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Setiap tahap dilakukan secara sistematis 

mulai dari identifikasi masalah hingga penyusunan laporan akhir. Alur penelitian 

ini digunakan sebagai pedoman agar penelitian berjalan terarah, efektif, dan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

 

Gambar 3.4 Diagram Alur Penelitian 
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Kerangka kerja pada penelitian ini dijabarkan secara umum: 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Mengidentifikasi kendala dalam proses layanan BK yang masih dilakukan 

secara manual, Menemukan permasalahan seperti pencatatan kasus yang tidak 

terstruktur, sulitnya pelacakan riwayat konseling siswa, dan keterbatasan akses 

informasi. 

2. Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dan 

relevan mengenai proses layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 

Kuantan Mudik serta kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap 

ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk memastikan data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi lapangan. Teknik pertama 

adalah wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung bersama 

guru BK untuk mengetahui alur kerja, prosedur pencatatan kasus, hambatan 

yang sering muncul, serta kebutuhan fitur yang diperlukan dalam sistem BK 

berbasis web. 

3. Menganalisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami secara menyeluruh proses 

layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 Kuantan Mudik serta 

menentukan fitur-fitur yang harus tersedia dalam sistem informasi berbasis 

web. Berdasarkan wawancara dan observasi, guru BK membutuhkan sistem 

yang mampu mempermudah pencatatan data siswa, riwayat pelanggaran, 

kegiatan konseling, dan penjadwalan pertemuan. Sistem juga harus membantu 

guru BK mengelola data dengan lebih cepat, akurat, serta mengurangi 
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ketergantungan pada pencatatan manual yang berpotensi menimbulkan 

kesalahan dan kehilangan data. 

4. Merancang Sistem 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memahami secara menyeluruh proses 

layanan Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 Kuantan Mudik serta 

menentukan fitur-fitur yang harus tersedia dalam sistem informasi berbasis 

web. Berdasarkan wawancara dan observasi, guru BK membutuhkan sistem 

yang mampu mempermudah pencatatan data siswa, riwayat pelanggaran, 

kegiatan konseling, dan penjadwalan pertemuan. Sistem juga harus membantu 

guru BK mengelola data dengan lebih cepat, akurat, serta mengurangi 

ketergantungan pada pencatatan manual yang berpotensi menimbulkan 

kesalahan dan kehilangan data. 

5. Mengimplementasi  

Implementasi merupakan tahap di mana rancangan sistem yang telah dibuat 

sebelumnya diterjemahkan ke dalam bentuk aplikasi nyata. Pada tahap ini, 

seluruh desain mulai dari flowchart, use case, hingga rancangan basis data 

diterapkan menggunakan bahasa pemrograman dan teknologi web yang dipilih. 

Implementasi dilakukan secara bertahap untuk memastikan setiap komponen 

berjalan sesuai dengan fungsi yang telah direncanakan. Sistem dibangun 

dengan struktur halaman yang terorganisir, mulai dari halaman login, 

dashboard guru BK, pengelolaan data siswa, pencatatan konseling, hingga 

penjadwalan layanan BK. 
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6. Menguji  

Pengujian sistem dilakukan setelah proses implementasi selesai untuk 

memastikan bahwa seluruh fitur pada Sistem Informasi Bimbingan Konseling 

berbasis web berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap pengujian ini 

bertujuan untuk menemukan kesalahan, memastikan fungsi bekerja dengan 

benar, serta memverifikasi apakah sistem dapat digunakan secara optimal oleh 

guru BK dan siswa. Pengujian dilakukan dengan metode black-box testing, 

yaitu menguji fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa melihat 

struktur kode di dalamnya. 

7. Mengevaluasi Laporan 

Evaluasi dilakukan setelah tahap pengujian sistem selesai, dengan tujuan 

menilai sejauh mana sistem informasi bimbingan konseling yang telah 

dibangun mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, peneliti 

mengevaluasi hasil uji coba yang dilakukan oleh guru BK dan 

membandingkannya dengan analisis kebutuhan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Evaluasi mencakup penilaian terhadap keakuratan fungsi sistem, 

kemudahan penggunaan, kecepatan akses, serta kesesuaian alur kerja sistem 

dengan proses layanan BK di SMA N 1 Kuantan Mudik. Jika ditemukan 

kekurangan seperti fitur yang belum optimal, tampilan yang membingungkan, 

atau proses yang berjalan tidak sesuai rencana, maka dilakukan perbaikan agar 

sistem dapat digunakan secara lebih efektif. 

3.6 Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi yang akurat mengenai proses layanan Bimbingan 
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Konseling (BK) di SMA N 1 Kuantan Mudik sebagai dasar dalam pengembangan 

sistem informasi berbasis web. Peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai sumber seperti buku, jurnal, 

artikel ilmiah, serta referensi lain yang relevan. Teknik ini bertujuan untuk 

memperoleh landasan teori mengenai sistem informasi, layanan BK, serta metode 

penelitian yang mendukung penelitian ini.  

2. Observasi  

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses layanan BK di 

SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Melalui observasi, peneliti dapat memahami alur 

kerja, metode pencatatan data, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data 

yang masih dilakukan secara manual.  

3. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru BK, Bapak Risbon Dasmalian, S.Psi, untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai kebutuhan sistem, jenis data yang 

dikelola, serta hambatan dalam proses layanan BK. Hasil wawancara ini menjadi 

acuan penting dalam merancang sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. 
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3.7 Analisis Data 

 Analisis data dilakukan untuk mengolah dan memahami informasi yang 

diperoleh dari studi pustaka, observasi, dan wawancara. Tahapan analisis data ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, menentukan permasalahan 

yang terjadi pada layanan BK, serta merumuskan solusi yang tepat melalui 

pengembangan sistem informasi berbasis web. 

Proses analisis data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Permasalahan 

Data hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk menemukan kendala utama 

dalam pengelolaan layanan BK di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik, seperti 

pencatatan manual, kesulitan pencarian data, serta keterlambatan pembuatan 

laporan. 

2.  Menganalisis Kebutuhan Sistem 

Informasi dari guru BK, khususnya Ibu Cici Heradona, digunakan untuk 

menentukan kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Analisis ini 

mencakup kebutuhan fitur, jenis data yang harus dikelola, serta proses layanan BK 

yang harus diakomodasi oleh sistem. 

3.  Mengelompokkan dan Menyusun Data 

Data yang diperoleh diorganisir dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Hasil 

analisis kemudian menjadi dasar dalam proses perancangan sistem, seperti 

pembuatan diagram alur, perancangan basis data, dan penentuan antarmuka 

pengguna. 
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BAB IV  

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

4.1  Analisa Sistem  

Analisa sistem merupakan tahapan awal yang sangat penting dan krusial 

dalam proses pengembangan suatu sistem informasi maupun sistem kerja dalam 

organisasi. Pada penelitian ini, analisa sistem dilakukan untuk mengidentifikasi 

serta memahami permasalahan yang terdapat pada sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik yang sedang berjalan. 

Dengan analisa sistem, peneliti dapat mengetahui kelemahan, kendala, 

serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Tahapan ini 

menjadi dasar dalam merencanakan dan merancang sistem yang lebih efektif, 

efisien, dan terkomputerisasi dengan baik. Dengan demikian, sistem yang 

dirancang nantinya diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang ada serta 

meningkatkan kualitas pengelolaan data dan layanan bimbingan konseling di SMA 

N 1 Kuantan Mudik. 

 

4.1.1  Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan  

Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan tahapan penting dalam 

proses pengembangan, pemeliharaan, dan peningkatan sistem informasi maupun 

sistem kerja dalam suatu organisasi. Tahapan ini bertujuan untuk memahami 

kondisi sistem saat ini secara menyeluruh, mengidentifikasi permasalahan yang 

terjadi, serta menemukan kebutuhan yang diperlukan untuk pengembangan sistem 

yang lebih baik. 
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Berdasarkan hasil analisa terhadap pelaksanaan bimbingan konseling 

siswa di SMA N 1 Kuantan Mudik, diketahui bahwa proses pengelolaan data masih 

dilakukan secara manual. Pencatatan data siswa yang mengikuti layanan konseling, 

pendataan jenis permasalahan, pencatatan hasil konseling, hingga pembuatan 

laporan masih menggunakan buku agenda dan dokumen tertulis. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi yang sedang berjalan sebagai 

berikut. 

SISWA BIMBINGAN KONSELING KEPALA SEKOLAH

Buku Pencatatan 

Bimbingan Konseling

A

Buku Pencatatan 

Bimbingan Konseling

Mengisi Buku 

Bimbingan Konseling

Buku Pencatatan 

Bimbingan Konseling 

Telah Terisi

Buku Pencatatan 

Bimbingan Konseling 

Telah Terisi

Rekap Data Laporan 

Bimbingan Konseling

Laporan Data Bimbingan 

Konseling

Laporan Data Bimbingan 

Konseling

Gambar 4.1 Aliran Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

4.1.2  Analisisa Sistem Yang Diusulkan  

Analisa sistem yang diusulkan merupakan tahapan penting dalam proses 

perancangan sistem, yang bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang 
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dikembangkan mampu menjawab kebutuhan pengguna secara tepat dan 

mendukung pencapaian tujuan organisasi. Melalui analisa ini, setiap fitur dan 

fungsi sistem dirancang berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, sehingga sistem yang dihasilkan lebih efektif, efisien, dan relevan 

dengan kebutuhan operasional. Dengan analisa ini, sistem informasi bimbingan 

konseling berbasis web yang dirancang diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan yang ada, meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat pengolahan 

data, serta menghasilkan informasi yang lebih akurat, tepat waktu, dan aman. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi yang diusulkan sebagai 

berikut. 

SISWA BIMBINGAN KONSELING KEPALA SEKOLAH

A

Laporan Data Bimbingan 

Konseling

Laporan Data Bimbingan 

Konseling

Menginputkan Data 

Permohonan Bimbingan 

Konseling

SISTEM BK

Menginputkan Data  

Bimbingan Konseling

Cetak Laporan Data 

Bimbingan Konseling

Gambar 4.2 Aliran Sistem Yang Diusulkan 

 



 

 

31 

 

4.2  Perancangan Sistem 

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan maka penulis akan 

melanjutkan dengan perancangan sistem, sehingga dengan sistem yang 

terkomputerisasi nantinya akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan 

bimbingan konseling siswa di SMA N 1 Kuantan Mudik. Dengan sistem 

terkomputerisasi ini nantinya akan lebih efektif dalam pendataan siswa dalam 

melakukan bimbingan konseling yang ada di sekolah. 

 

4.2.1 Desain Global 

Desain global merupakan tahapan perancangan yang memberikan 

gambaran umum mengenai struktur dan arsitektur sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Pada tahap ini 

dijelaskan bagaimana komponen-komponen utama sistem saling berinteraksi, 

mulai dari pengguna (admin, guru BK, dan pihak terkait) hingga proses pengolahan 

dan penyimpanan data di dalam basis data. Desain global juga akan menjelaskan 

tentang use case diagram, activity diagram dan sequence diagram dalam membantu 

mengambarkan aliran sistem, agar memberikan kemudahan dalam penyelesaian 

sistem yang basisnya komputerisasi. 

 

4.1.1.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan salah satu alat bantu perancangan sistem 

yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna atau 

sistem eksternal) dengan sistem yang sedang dikembangkan. Diagram ini berfungsi 

untuk menunjukkan fungsi-fungsi utama (use case) yang tersedia dalam sistem 
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berdasarkan sudut pandang pengguna, sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai hak akses dan aktivitas yang dapat dilakukan oleh masing-masing aktor. 

Use case diagaram sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di 

SMA N 1 Kuantan Mudik adalah sebagai berikut. 

Admin/

Guru BK

Dashboard

Data Kelas

Permohonan Konseling

Panggilan Orang Tua

Jenis Pelanggaran

Data Siswa

Data Orang Tua

Sesi Konseling

Kategori Konseling

Pelanggaran

Login

Wali Kelas Login

Login
Siswa

Orang Tua

Logout

Laporan

 

Gambar 4.3 Use Case Diagram 

 

4.1.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram menjelaskan tentang alur aktivitas (workflow) atau proses 

bisnis dalam suatu sistem, dengan fokus pada urutan langkah-langkah (aktivitas) 

dan pengambilan keputusan dari awal hingga akhir. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat activity diagram yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. 
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1. Activity Diagram Login Admin 

Activity diagram login admin akan menjelaskan bagaimana proses login 

yang dilakukan oleh admin terhadap sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Sehingga proses login tersebut dapat 

digambarkan dengan detail dengan proses aliran data. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada activity diagram login admin sebagai berikut. 

ADMIN

Masukkan alamat web pada 

browser

Gagal

Sukses

Proses data login

SISTEM BK

Proses tampil halaman 

login

Ketikkan username dan 

password

Proses tampil menu 

dashboard admin
Tampil menu dashboard admin

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Login Admin 

2. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kelas 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data kelas ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data kelas tersimpan 

ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram sebagai 

berikut. 
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ADMIN

Pilih data kelas pada menu 

dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

kelas

SISTEM BK

Proses menampilkan 

hamalan data kelas

Menginputkan data kelas

Proses menampilkan data 

kelas
Tampil data kelas

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kelas 

3. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Siswa 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data siswa ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data siswa tersimpan 

ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity diagram sebagai 

berikut. 

ADMIN

Pilih data siswa pada menu 

dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

siswa

SISTEM BK

Proses menampilkan 

halaman data siswa

Menginputkan data siswa

Proses menampilkan data 

siswa
Tampil data siswa

 
Gambar 4.6 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Siswa 
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4. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Orang Tua 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data orang tua ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data orang tua 

tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity 

diagram sebagai berikut. 

ADMIN

Pilih data orang tua pada 

menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

orang tua

SISTEM BK

Proses menampilkan 

halaman data orang tua

Menginputkan data orang 

tua

Proses menampilkan data 

orang tua
Tampil data orang tua

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Orang Tua 

5. Activity Diagram Pengguna Menginputkan Data Jenis Pelanggaran 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data jenis pelanggaran ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada activity diagram sebagai berikut. 
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ADMIN

Pilih data jenis pelanggaran 

pada menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

jenis pelanggaran

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data jenis pelanggaran

Menginputkan data jenis 

pelanggaran

Proses menampilkan data 

jenis pelanggaran
Tampil data jenis pelanggaran

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Jenis Pelanggaran 

6. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kategori Konseling 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data kategori konseling ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data kategori 

konseling tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

activity diagram sebagai berikut. 

ADMIN

Pilih data kategori konseling 

pada menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

kategori konseling

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data kategori konseling

Menginputkan data 

kategori konseling

Proses menampilkan data 

kategori konseling
Tampil data kategori konseling

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Kategori Konseling 
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7. Activity Diagram Admin Menginputkan Data Pelanggaran 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data pelanggaran ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data pelanggaran 

tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity 

diagram sebagai berikut. 

ADMIN

Pilih data pelanggaran pada 

menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

pelanggaran

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data pelanggaran

Menginputkan data 

pelanggaran

Proses menampilkan data 

pelanggaran
Tampil data pelanggaran

 

Gambar 4.10 Activity Diagram Admin Menginputkan Data Pelanggaran 

8. Activity Diagram Admin Menginputkan Permohonan Konseling 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data permohonan konseling ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data permohonan 

konseling tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

activity diagram sebagai berikut. 



 

 

38 

 

ADMIN

Pilih data permohonan konseling 

pada menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

permohonan konseling

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data permohonan konseling

Menginputkan data 

permohonan konseling

Proses menampilkan data 

permohonan konseling

Tampil data permohonan 

konseling

 

Gambar 4.11 Activity Diagram Admin Menginputkan Permohonan Konseling 

9. Activity Diagram Admin Menginputkan Sesi Konseling 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data sesi konseling ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data sesi konseling 

tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity 

diagram sebagai berikut. 

ADMIN

Pilih data sesi konseling pada 

menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

sesi konseling

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data sesi konseling

Menginputkan data sesi 

konseling

Proses menampilkan data 

sesi konseling
Tampil data sesi konseling

 

Gambar 4.12 Activity Diagram Admin Menginputkan Sesi Konseling 
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10. Activity Diagram Admin Menginputkan Panggilan Orang Tua 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam menginputkan data panggilan orang tua ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Diagram ini 

menunjukkan proses secara sistematis mulai dari login hingga data panggilan orang 

tua tersimpan ke dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada activity 

diagram sebagai berikut. 

ADMIN

Pilih data panggilan orang tua 

pada menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

panggilan orang tua 

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data panggilan orang tua 

Menginputkan data 

panggilan orang tua 

Proses menampilkan data 

panggilan orang tua 
Tampil data panggilan orang tua 

 

Gambar 4.13 Activity Diagram Admin Menginputkan Panggilan Orang Tua 

11. Activity Diagram Admin Mencetak Laporan 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

admin dalam mencetak laporan pada sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

activity diagram sebagai berikut. 
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ADMIN

Pilih data laporan pada menu 

dashboard

Gagal

Berhasil

Proses cetak laporan

SISTEM BK

Proses menampilkan 

halaman data laporan

Klik cetak laporan

Proses menampilkan data 

cetak laporan
Tampil data cetak laporan

 

Gambar 4.14 Activity Diagram Admin Mencetak Laporan 

12. Activity Diagram Siswa Melakukan Bimbingan Konseling 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa dalam melakukan bimbingan konseling terhadap sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada activity diagram sebagai berikut. 

SISWA

Pilih data permohonan konseling 

pada menu dashboard

Gagal

Sukses

Proses menyimpan data 

SISTEM BK

Proses menampilkan halaman 

data permohonan konseling 

Menginputkan data 

permohonan konseling 

Proses menampilkan data 

permohonan konseling 

Tampil data permohonan 

konseling 

 

Gambar 4.15 Activity Diagram Siswa Melakukan Bimbingan Konseling 
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13. Activity Diagram Wali Kelas Melihat Laporan Data Konseling 

Activity diagram ini menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 

wali kelas dalam melihat dan mencetak laporan pada sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada activity diagram sebagai berikut. 

WALI KELAS

Pilih data laporan pada menu 

dashboard

Gagal

Berhasil

Proses cetak laporan

SISTEM BK

Proses menampilkan 

halaman data laporan

Klik cetak laporan

Proses menampilkan data 

cetak laporan
Tampil data cetak laporan

 

Gambar 4.16 Activity Diagram Walikelas Melihat Laporan Data Konseling 

 

4.1.1.3 Sequence Diagram  

Sequence diagram berfungsi untuk menggambarkan urutan interaksi antar 

objek atau komponen dalam suatu sistem secara kronologis, berdasarkan skenario 

tertentu. Sequence diagram yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling 

siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik dibuat untuk dapat melihat proses 

admin melakukan interaksi terhadap sistem yang terkomputerisasi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram sebagai berikut. 
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1. Sequence Diagram Admin Mengolah Data Pada Sistem BK 

Sequence diagram admin menjelaskan tentang interaksi admin terhadap 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram admin pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik sebagai berikut. 

Halaman Login
Form Login

Admin
Form Menu

Admin

Tampil File Menu 

Admin
Sistem BKBrowser

Tampil Halaman

Menu Dashboard

Mengolah Data

Kembali Ke Halaman

Menu Admin

Logout

Berhasil

Tampil halaman login

Simpan Data Ke 

Sistem

ADMIN

Masukkan username dan password admin

Masukkan alamat web

 

Gambar 4.17 Sequence Diagram Admin Mengolah Data Pada Sistem BK 

2. Sequence Diagram Siswa Melihat Sistem BK 

Sequence diagram siswa menjelaskan tentang interaksi siswa terhadap 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram siswa pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik sebagai berikut. 
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Dashboard
Halaman Menu 

Siswa
Siswa

Sistem BK

Masukkan Alamat Web

Inputkan Username dan Password

Proses Simpan Sistem

Kembali ke Halaman 

MenuKembali ke Halaman 

Dashboard

Halaman Login

Melihat Data 

Siswa

 

Gambar 4.18 Sequence Diagram Siswa Melihat Sistem BK 

3. Sequence Diagram Wali Kelas Melihat Sistem BK 

Sequence diagram wali kelas menjelaskan tentang interaksi wali kelas 

terhadap sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 

Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sequence diagram wali 

kelas pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 

Kuantan Mudik sebagai berikut. 

Dashboard Halaman Laporan

Wali Kelas

Sistem BK

Masukkan Alamat Web

Inputkan Username dan Password

Proses Cetak Laporan

Kembali ke Halaman 

MenuKembali ke Halaman 

Dashboard

Halaman Login

Melihat Data 

Laporan

 

Gambar 4.19 Sequence Diagram Wali Kelas Melihat Sistem BK 
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4.1.1.4 Class Diagram 

Class Diagram merupakan salah satu diagram dalam perancangan sistem 

yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari suatu sistem. Diagram 

ini menunjukkan kelas-kelas yang membentuk sistem, atribut yang dimiliki oleh 

masing-masing kelas, metode atau operasi yang dapat dilakukan, serta hubungan 

antar kelas yang saling berinteraksi, sehingga akan memberikan kemudahan dalam 

perancangan database sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di 

SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada class diagram 

yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA 

N 1 Kuantan Mudik adalah sebagai berikut. 

 - id : bigint

 - name : varchar

 - username : varchar

 - email : varchar

 - role : enum

 - email_verified_at : timestamp

 - password : varchar

 - remember_token : varchar

Users

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void

 - id : bigint

 - nama_kelas : varchar

 - tingkat : tinyint

 - tahun_ajaran : varchar

 - wali_kelas_user_id : bigint

Kelas

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void

 - id : bigint

 - nama_lengkap : varchar

 - hubungan : varchar

 - no_hp : varchar

 - email : varchar

 - student_id : bigint

 - user_id : bigint

Orang Tua

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void

 - id : bigint

 - student_id : bigint

 - category_id : bigint

 - alasan : text

 - status : enum

 - handled_by : bigint

Permohonan Konseling

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void

 - id : bigint

 - nis : varchar

 - nisn : varchar

 - nama_lengkap : varchar

 - jenis_kelamin : enum

 - tanggal_lahir : date

 - alamat : text

 - no_hp : varchar

 - class_id : bigint

 - user_id : bigint

Siswa

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void

 - id : bigint

 - nama_kategori : varchar

 - keterangan : text

Kategori Konseling

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void

 - id : bigint

 - student_id : bigint

 - violation_type_id : bigint

 - incident_date : date_time

 - keterangan : text

 - status : enum

 - created_by : bigint

Pelanggaran

 + simpan () : void

 + hapus () : void

 + tampil () : void  

Gambar 4.20 Class Diagram 
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4.2 Desain Terinci  

Desain terinci merupakan tahapan lanjutan dari desain global yang menjelaskan 

secara lebih mendalam bagaimana setiap komponen sistem akan diimplementasikan secara 

teknis. Pada tahap ini, seluruh hasil perancangan umum yang telah dibuat sebelumnya 

diterjemahkan ke dalam bentuk rancangan yang lebih spesifik dan operasional. 

Desain terinci berfungsi sebagai panduan langsung dalam proses pembangunan 

sistem secara terkomputerisasi. Dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis 

web di SMA N 1 Kuantan Mudik, desain terinci mencakup perancangan struktur basis data, 

rancangan tabel dan relasinya, desain antarmuka (interface) seperti halaman login, 

dashboard, form input data siswa, form input data konseling, serta halaman laporan. Selain 

itu, desain terinci juga menjelaskan mekanisme proses sistem, pengelolaan hak akses 

pengguna, serta alur penyimpanan dan pengambilan data dari database. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada desain sebagai berikut. 

 

4.2.2 Desain Output 

Desain output merupakan bagian dari perancangan sistem yang 

menjelaskan bentuk, format, serta informasi yang dihasilkan oleh sistem kepada 

pengguna. Output yang dihasilkan harus mampu memberikan informasi yang jelas, 

akurat, relevan, dan mudah dipahami sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem. 

Pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 

Kuantan Mudik, desain output dirancang untuk menyajikan informasi terkait data 

siswa, data konseling, serta laporan hasil kegiatan bimbingan dan konseling. 

Berikut adalah desain output yang ada pada sistem informasi bimbingan konseling 

siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. 
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1. Desain Output Data Konseling Siswa 

Desain output data konseling siswa yang ada pada sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Maka setiap 

data laporan konseling siswa dapat dicetak pada sistem. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar sebagai berikut. 

No. Tanggal & Waktu

dd/mm/yyyy(99)

(99)

SMAN 1 KUANTAN MUDIK

Bimbingan dan Konseling

Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau

NIS Nama Siswa

dd/mm/yyyy

X (255)X (255)

X (255)

Guru BK

Kategori

X (255)

Kelas

X (10)

X (10)

Konseler

X (255)

X (255)

LAPORAN KONSELING SISWA

Kuantan Mudik, dd/mm/yyyy

Periode : X (20)

Tanggal Cetak : dd/mm/yyyy

Jumlah Date : X (20)

Durasi Hasil Catatan

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

Kepala Sekolah

Mengetahui,

LOGO LOGO

 

Gambar 4.21 Desain Output Data Konseling Siswa 

2. Desain Output Data Pelanggaran Siswa 

Desain output data pelanggaran siswa yang ada pada sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Maka setiap 

data laporan pelanggaran siswa dapat dicetak pada sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut. 
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LOGO LOGO

No. Tanggal

dd/mm/yyyy(99)

(99)

SMAN 1 KUANTAN MUDIK

Bimbingan dan Konseling

Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau

NIS Nama Siswa

dd/mm/yyyy

X (11)X (255)

X (255)

Guru BK

Jenis 

Pelanggaran

X (11)

Kelas

X (3)

X (3)

Keterangan

X (255)

X (255)

LAPORAN PELANGGARAN SISWA

Kuantan Mudik, dd/mm/yyyy

Periode : X (20)

Tanggal Cetak : dd/mm/yyyy

Jumlah Date : X (20)

Tingkat Poin Status

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

X (255)

Kepala Sekolah

Mengetahui,

 

Gambar 4.22 Desain Output Data Pelanggaran Siswa 

 

4.2.3 Desain Input 

Desain input merupakan bagian dari perancangan sistem yang 

menjelaskan bagaimana data dimasukkan ke dalam sistem agar dapat diproses dan 

disimpan dengan baik. Desain input yang baik harus memperhatikan kemudahan 

penggunaan (user friendly), keakuratan data, serta kelengkapan informasi yang 

dibutuhkan oleh sistem. Desain input dirancang dalam bentuk formulir (form) 

berbasis web yang dapat diakses oleh pengguna sesuai dengan hak akses masing-

masing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sistem informasi bimbingan 

konseling siswa di SMA N 1 Kuantan Mudik sebagai berikut. 

1. Desain Form Login 

Desain form login dirancang sebagai mekanisme pengamanan dalam 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Dengan adanya sistem autentikasi ini, keamanan data siswa serta informasi 

konseling dapat terjaga dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain 
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form login pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web di SMA 

N 1 Kuantan Mudik sebagai berikut. 

LOGO

Sistem Informasi BK
Bimbingan Konseling Siswa

  X (255)

Username / Email

  X (255)

Password

Login

 

Gambar 4.23 Desain Form Login 

2. Desain Form Tambah Kelas 

Desain form tambah kelas berguna untuk menginputkan data kelas pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form tambah kelas sebagai 

berikut. 
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  X (255)

Nama Kelas

Tingkat

Tambah Kelas

Tahun Ajaran

Wali Kelas

  X (4)

  X (10)

  X (20)

Simpan

Batal

 

Gambar 4.24 Desain Form Tambah Kelas 

3. Desain Form Tambah Siswa 

Desain form tambah siswa berguna untuk menginputkan data siswa pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form tambah siswa sebagai 

berikut. 
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  X (20)

  X (255)

NIS

NISN

Tambah Siswa

Nama Lengkap

Username

  X (255)

  X (255)

  X (255)

Simpan

Batal

Email

Password

  X (255)

  X (255)

Konfirmasi Password

Jenis Kelamin

  X (255)

Tanggal Lahir

Alamat

  dd/mm/yyyy

  X (255)

No HP

Kelas

  X (15)

  X (20)

 

Gambar 4.25 Desain Form Tambah Siswa 

4. Desain Form Tambah Orang Tua 

Desain form tambah orang tua berguna untuk menginputkan data orang tua 

pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 
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Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form tambah orang 

tua sebagai berikut. 

  X (255)

Nama Lengkap

Hubungan

Tambah Orang Tua

Siswa

No. HP

  X (50)

  X (255)

  X (15)

Simpan Batal

Email

  X (50)

 
Gambar 4.26 Desain Form Tambah Orang Tua 

5. Desain Form Tambah Jenis Pelanggaran 

Desain form tambah jenis pelanggaran berguna untuk menginputkan data 

jenis pelanggaran pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web 

di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada desain form 

tambah jenis pelanggaran sebagai berikut. 

  X (255)

Nama Pelanggaran

Point

Tambah Jenis Pelanggaran

Tingkat

  X (10)

  X (4)

Simpan

Batal

 
Gambar 4.27 Desain Form Tambah Jenis Pelanggaran 

6. Desain Form Tambah Kategori Pelanggaran 
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Desain form tambah kategori pelanggaran berguna untuk menginputkan 

data kategori pelanggaran pada sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

desain form tambah kategori pelanggaran sebagai berikut. 

  X (255)

Nama Kategori

Keterangan

Tambah Kategori Konseling

  X (255)

Simpan Batal

 

Gambar 4.28 Desain Form Tambah Kategori Pelanggaran 

 

4.3 Struktur Tabel 

 Struktur tabel digunakan dalam perancangan sistem, sehingga dapat 

menentukan struktur fisik database yang menunjukkan struktur dari elemen data 

yang menyatakan panjang elemen data dan jenis data pada sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Struktur file 

dari tabel dalam database yang akan dirancang adalah sebagai berikut: 

1. Tabel User 

Tabel user pada database merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan 

seluruh data pengguna sistem. Berikut adalah data tabel user. 

 

Nama Tabel : users 

Jumlah Field  : 8 
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Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.1 User 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 name varchar 255 Nama 

3 username varchar 255 Nama User 

4 email varchar 255 Email 

5 role enum - Role 

6 email_verified_at timestamp - Verifikasi Email 

7 password varchar 255 Kata Kunci 

8 remember_token varchar 100 Token 

 

2. Tabel Data Kelas 

Tabel data kelas merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data 

mengenai kelas yang terdapat pada SMA N 1 Kuantan Mudik. Berikut adalah 

data tabel kelas. 

Nama Tabel : kelas 

Jumlah Field  : 5 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : wali_kelas_user_id 
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Tabel 4.2 Data Kelas 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 nama_kelas varchar 255 Nama Kelas 

3 tingkat tinyint 4 Tingkat 

4 tahun_ajaran varchar 255 Tahun Ajaran 

5 wali_kelas_user_id bigint 20 Id Wali Kelas 

 

3. Tabel Data Kategori Konseling 

Tabel data kategori konseling merupakan tabel data yang digunakan untuk 

menyimpan data jenis permasalahan atau layanan bimbingan yang diberikan 

kepada siswa. Berikut adalah tabel data kategori konseling. 

Nama Tabel : kategori_konseling 

Jumlah Field  : 3 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Tabel 4.3 Data Kategori Konseling 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas Kategori 

2 nama_kategori varchar 255 Nama Kategori 

3 keterangan text - Keterangan 

 

4. Tabel Data Permohonan Konseling 

Tabel data permohonan konseling merupakan tabel data yang digunakan untuk 

menyimpan data permohonan yang diajukan oleh siswa. Berikut adalah tabel 

data permohonan konseling. 
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Nama Tabel : counseling_reguests 

Jumlah Field  : 6 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : student_id dan category_id 

Tabel 4.4 Data Permohonan Konseling 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 student_id bigint 20 Id Siswa 

3 category_id bigint 20 Id Kategori 

4 alasan text - Alasan 

5 status enum - Status 

6 handled_by bigint 20 Handled By 

 

5. Tabel Data Orang Tua 

Tabel data orang tua merupakan tabel data yang digunakan untuk menyimpan 

data orang tua siswa. Berikut adalah tabel data orang tua. 

Nama Tabel : parents 

Jumlah Field  : 7 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : student_id dan user_id 
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Tabel 4.5 Data Orang Tua 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 nama_lengkap varchar 255 Nama Lengkap 

3 hubungan varchar 255 Hubungan 

4 no_hp varchar 255 Nomor Hp 

5 email varchar 255 Email 

6 student_id bigint 20 Id Siswa 

7 user_id bigint 20 Id User 

 

6. Tabel Data Siswa 

Tabel data siswa merupakan tabel data yang digunakan untuk menyimpan data 

siswa secara keseluruhan. Berikut adalah tabel data siswa. 

Nama Tabel : students 

Jumlah Field  : 10 

Primary Key  : id, nis dan nisn 

Foreign Key  : class_id dan user_id 

Tabel 4.6 Data Siswa 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 nis varchar 255 NIS 

3 nisn varchar 255 NISN 

4 nama_lengkap varchar 255 Nama Lengkap 

5 jenis_kelamin enum - Jenis Kelamin 

6 tanggal_lahir date - Tanggal Lahir 

7 alamat text - Alamat 

8 no_hp varchar 255 Nomor Hp 

9 class_id bigint 20 Id Kelas 

10 user_id bigint 20 Id User 
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7. Tabel Data Pelanggaran 

Tabel data pelanggaran merupakan tabel data yang digunakan untuk menyimpan 

data pelanggaran siswa yang ada. Berikut adalah tabel data pelanggaran siswa. 

Nama Tabel : violations 

Jumlah Field  : 7 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : student_id dan  

Tabel 4.7 Data Pelanggaran 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 student_id bigint 20 Id Siswa 

3 violation_type_id bigint 20 Id Tipe Pelanggaran 

4 incident_date datetime - Tanggal Kejadian 

5 keterangan text - Keterangan 

6 status enum - Status 

7 created_by bigint 20 Dibuat Oleh 

 

8. Tabel Data Tipe Pelanggaran 

Tabel data tipe pelanggaran merupakan tabel data yang digunakan untuk 

menyimpan data tipe pelanggaran siswa. Berikut adalah tabel data pelanggaran. 

Nama Tabel : violation_types 

Jumlah Field  : 4 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 
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Tabel 4.8 Data Tipe Pelanggaran 

No Field Tipe Data Size Keterangan 

1 id bigint 20 Identitas 

2 nama_pelanggaran varchar 255 Nama Pelanggaran 

3 point int 11 Point 

4 tingkat enum - Tingkat 
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BAB V   

IMPLEMENTASI  SISTEM 

5.1   Implementasi  Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil perancangan ke 

dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. Pada 

tahap ini, seluruh komponen sistem yang telah dirancang sebelumnya mulai 

diterapkan, mulai dari pembuatan database, antarmuka pengguna, hingga 

pengujian fungsi sistem secara menyeluruh. sistem informasi bimbingan konseling 

siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik ini dibangun untuk mempermudah 

proses pengolahan data, penyimpanan informasi, pencarian data, serta pembuatan 

laporan secara cepat, tepat, dan efisien. Dengan adanya sistem berbasis web, 

pengguna dapat mengakses aplikasi melalui jaringan internet maupun lokal tanpa 

harus melakukan instalasi pada setiap perangkat komputer. 

Dalam proses implementasi, sistem dijalankan menggunakan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang mendukung agar aplikasi dapat bekerja secara 

optimal.  

Perangkat keras yang digunakan meliputi komputer atau laptop dengan 

spesifikasi minimal prosesor Intel Core i3 atau setara, RAM 4 GB, harddisk 500 

GB, monitor, keyboard, mouse, serta koneksi jaringan internet atau jaringan lokal. 

Selain itu, printer juga digunakan untuk mencetak laporan yang dihasilkan oleh 

sistem. 

Sedangkan perangkat lunak yang digunakan dalam implementasi sistem 

meliputi sistem operasi Windows, bahasa pemrograman PHP sebagai 

pengembangan aplikasi web, database MySQL untuk pengelolaan data, serta 
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XAMPP sebagai web server lokal yang mendukung Apache dan MySQL. Dalam 

proses pengkodean program digunakan Visual Studio Code atau Sublime Text 

sebagai text editor, sedangkan Google Chrome atau Mozilla Firefox digunakan 

sebagai web browser untuk menjalankan dan menguji aplikasi. 

 

5.2     Penjelasan Masing-Masing Halaman 

Penjelasan masing-masing halaman berfungsi untuk menjelaskan 

kegunaan, fungsi, serta proses kerja dari setiap halaman yang terdapat pada sistem. 

Penjelasan ini bertujuan agar pengguna dapat memahami alur penggunaan aplikasi, 

mengetahui fungsi dari setiap menu dan form, serta mempermudah dalam 

mengoperasikan sistem sesuai kebutuhan. Selain itu, penjelasan masing-masing 

halaman juga membantu dalam proses dokumentasi sistem sehingga 

pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan aplikasi dapat dilakukan dengan 

lebih mudah dan terarah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman 

web sebagai berikut. 

1. Halaman Login User 

Halaman login user merupakan halaman awal yang digunakan oleh 

pengguna untuk masuk ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sesuai dengan hak akses masing-masing, 

seperti admin, guru bimbingan konseling, wali kelas, maupun siswa. Halaman ini 

berfungsi sebagai media autentikasi untuk menjaga keamanan data dan memastikan 

bahwa hanya pengguna yang memiliki akun terdaftar yang dapat mengakses sistem. 

Pada halaman login, pengguna diminta memasukkan username dan password ke 

dalam form yang telah disediakan. Setelah data dimasukkan, sistem akan 
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melakukan proses verifikasi terhadap data login tersebut. Jika username dan 

password sesuai, maka pengguna akan diarahkan ke halaman utama atau dashboard 

sistem sesuai hak aksesnya. Namun apabila data yang dimasukkan tidak sesuai, 

sistem akan menampilkan pesan kesalahan agar pengguna dapat melakukan login 

kembali dengan benar. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada tampilan login user 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.1 Halaman Login User 

2. Halaman Menu Dashboard 

Halaman menu dashboard merupakan halaman utama yang tampil setelah 

pengguna berhasil melakukan login ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi 

sebagai pusat informasi dan navigasi yang memudahkan pengguna dalam 

mengakses seluruh fitur yang tersedia pada aplikasi. Untuk  lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar halaman menu dashboard sebagai berikut. 
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Gambar 5.2 Halaman Menu Dashboard 

3. Halaman Tambah Data Kelas 

Halaman tambah data kelas digunakan sebagai media untuk melakukan 

penginputan data kelas ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi untuk 

memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam mengelola 

informasi kelas secara terstruktur dan tersimpan dengan baik di dalam database. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai berikut. 

 

Gambar 5.3 Halaman Tambah Data Kelas 
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4. Halaman Tambah Data Siswa  

Halaman tambah data siswa digunakan sebagai media untuk melakukan 

penginputan data siswa ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi untuk 

memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam mengelola 

informasi data siswa secara terstruktur dan tersimpan dengan baik di dalam 

database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5.4 Halaman Tambah Data Siswa 

5. Halaman Tambah Data Orang Tua 

Halaman tambah data orang tua digunakan sebagai media untuk melakukan 

penginputan data orang tua ke dalam sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi untuk 

memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam mengelola 
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informasi data orang tua secara terstruktur dan tersimpan dengan baik di dalam 

database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai berikut. 

 

Gambar 5.5 Halaman Tambah Data Orang Tua 

6. Halaman Tambah Jenis Pelanggaran 

 Halaman tambah data jenis pelanggaran digunakan sebagai media untuk 

melakukan penginputan data jenis pelanggaran ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman 

ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses 

dalam mengelola informasi data jenis pelanggaran secara terstruktur dan tersimpan 

dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

halaman sebagai berikut. 
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Gambar 5.6 Halaman Tambah Jenis Pelanggaran 

7. Halaman Tambah Kategori Konseling 

 Halaman tambah data kategori konseling digunakan sebagai media untuk 

melakukan penginputan data kategori konseling ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman 

ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses 

dalam mengelola informasi data kategori konseling secara terstruktur dan tersimpan 

dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

halaman sebagai berikut. 
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Gambar 5.7 Halaman Tambah Kategori Konseling 

 

8. Halaman Tambah Pelanggaran 

 Halaman tambah data pelanggaran digunakan sebagai media untuk 

melakukan penginputan data pelanggaran ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi 

untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam 

mengelola informasi data pelanggaran secara terstruktur dan tersimpan dengan baik 

di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman sebagai 

berikut. 
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Gambar 5.8 Halaman Tambah Pelanggaran 

9. Halaman Tambah Permohonan Konseling 

 Halaman tambah data permohonan konseling digunakan sebagai media 

untuk melakukan penginputan data permohonan konseling ke dalam sistem 

informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. 

Halaman ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak 

akses dalam mengelola informasi data permohonan konseling secara terstruktur dan 

tersimpan dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar halaman sebagai berikut. 

 

Gambar 5.9 Halaman Tambah Permohonan Konseling 

10. Halaman Tambah Sesi Konseling 

 Halaman tambah data sesi konseling digunakan sebagai media untuk 

melakukan penginputan data sesi konseling ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi 

untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam 

mengelola informasi data sesi konseling secara terstruktur dan tersimpan dengan 
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baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.10 Halaman Tambah Sesi Konseling 

11. Halaman Tambah Panggilan Orang Tua 

Halaman tambah data panggilan orang tua digunakan sebagai media untuk 

melakukan penginputan data panggilan orang tua ke dalam sistem informasi 

bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman 

ini berfungsi untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses 

dalam mengelola informasi data panggilan orang tua secara terstruktur dan 

tersimpan dengan baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar halaman sebagai berikut. 
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Gambar 5.11 Halaman Tambah Panggilan Orang Tua 

12. Halaman Tambah Pengguna Baru 

Halaman tambah data pengguna baru digunakan sebagai media untuk 

melakukan penginputan data pengguna baru ke dalam sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Halaman ini berfungsi 

untuk memudahkan admin atau pengguna yang memiliki hak akses dalam 

mengelola informasi data pengguna baru secara terstruktur dan tersimpan dengan 

baik di dalam database. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar halaman 

sebagai berikut. 

 

Gambar 5.12 Halaman Tambah Pengguna Baru 
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13. Halaman Data Kelas 

Halaman data kelas berguna untuk menampilkan data kelas yang ada pada 

SMA N 1 Kuantan Mudik dan sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut. 

 

Gambar 5.13 Halaman Data Kelas 

 

 

14. Halaman Data Siswa 

Halaman data siswa berguna untuk menampilkan data siswa secara 

keseluruhan dan yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem 

informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. 

Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut. 



 

 

71 

 

 

Gambar 5.14 Halaman Data Siswa 

15. Halaman Data Orang Tua 

Halaman data orang tua berguna untuk menampilkan data orang tua yang 

sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem informasi bimbingan 

konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sehingga setiap data 

orang tua siswa tersimpan pada sistem konseling. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat 

pada halaman data sebagai berikut. 

 
Gambar 5.15 Halaman Data Orang Tua 

16. Halaman Data Jenis Pelanggaran 

 Halaman data jenis pelanggaran berguna untuk menampilkan data jenis 

pelanggaran yang dilakukan siswa dan sudah ditambahkan pada halaman tambah 

data pada sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 
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Kuantan Mudik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai 

berikut. 

 

Gambar 5.16 Halaman Data Jenis Pelanggaran 

17. Halaman Data Kategori Konseling 

 Halaman data kategori konseling berguna untuk menampilkan data 

kategori konseling yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem 

informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. 

Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut.  

 

Gambar 5.17 Halaman Data Kategori Konseling 

18. Halaman Data Pelanggaran 
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Halaman data pelanggaran berguna untuk menampilkan data pelanggaran 

yang dilakukan siswa dan sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut. 

 

Gambar 5.18 Halaman Data Pelanggaran 

19. Halaman Data Permohonan Konseling 

Halaman data permohonan konseling berguna untuk menampilkan data 

permohonan konseling yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut. 

 

Gambar 5.19 Halaman Data Permohonan Konseling 

20. Halaman Data Sesi Konseling 
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 Halaman data sesi konseling berguna untuk menampilkan data sesi 

konseling yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada sistem 

informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. 

Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut. 

 

Gambar 5.20  Halaman Data Sesi Konseling 

21. Halaman Data Panggilan Orang Tua 

 Halaman data penggilan orang tua berguna untuk menampilkan data 

panggilan orang tua yang sudah ditambahkan pada halaman tambah data pada 

sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis Web di SMA N 1 Kuantan 

Mudik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman data sebagai berikut. 

 

Gambar 5.21 Halaman Data Panggilan Orang Tua 

22. Halaman Data Manajemen Pengguna 
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Halaman data manajeman pengguna berguna untuk menampilkan data 

pengguna yang sudah terdaftar pada sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada 

halaman data sebagai berikut. 

 

Gambar 5.22 Halaman Data Manajemen Pengguna 

 

23. Halaman Laporan Data Pelanggaran Siswa 

Halaman laporan data pelanggaran siswa digunakan oleh admin untuk 

mencetak secara print out pada sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sehingga data ini dapat digunakan pada 

pelaporan secara langsung. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman 

laporan sebagai berikut.  
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Gambar 5.23 Halaman Laporan Data Pelanggaran Siswa 

24. Halaman Laporan Data Konseling Siswa 

Halaman laporan data konseling siswa digunakan oleh admin untuk 

mencetak secara print out pada sistem informasi bimbingan konseling siswa 

berbasis Web di SMA N 1 Kuantan Mudik sehingga data ini dapat digunakan pada 

pelaporan secara langsung. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada halaman 

laporan sebagai berikut.  

 

Gambar 5.24 Halaman Laporan Data Konseling Siswa 
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5.3     Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur dan 

fungsi pada aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pada 

penelitian ini terdapat dua metode pengujian yang umum digunakan, yaitu Black 

box Testing dan White Box Testing. Black Box Testing berfokus pada pengujian 

fungsi sistem berdasarkan masukan dan keluaran tanpa melihat struktur kode 

program, sedangkan White Box Testing berfokus pada pengujian struktur internal 

dan logika program. Dalam penelitan ini, metode yang digunakan adalah Black Box 

Testing karena pengujian difokuskan pada validasi fungsi-fungsi sistem dari sudut 

pandang pengguna. 

5.3.1 Pengujian Blackbox 

Black Box Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang 

dilakukan dengan menguji fungsi-fungsi sistem berdasarkan input dan output yang 

dihasilkan tanpa memperhatikan struktur atau kode program di dalamnya. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur pada aplikasi dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pada 

penelitian ini, Black Box Testing digunakan untuk menguji seluruh fitur utama 

sistem, seperti proses input data, pengolahan data, serta keluaran yang dihasilkan 

oleh sistem. Hasil pengujian dinyatakan berhasil apabila keluaran yang dihasilkan 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel 5.1 Pengujian Blackbox Aktor Guru BK 

No Fitur yang 

diuji 

Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Keterangan 
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1 Login Login dengan akun Masuk ke 

beranda Guru 

BK 

Berhasil   Valid 

 

Tabel 5.2 Pengujian Blackbox Aktor Siswa 

No Fitur yang 

diuji 

Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Keterangan 

1 Login Login dengan akun Masuk ke 

beranda Siswa 

Berhasil   Valid 

 

Tabel 5.3 Pengujian Blackbox Aktor Wali kelas 

No Fitur yang 

diuji 

Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Keterangan 

1 Login Login dengan akun Masuk ke 

beranda Wali 

Kelas 

Berhasil   Valid 

Tabel 5.4 Pengujian Blackbox Aktor Orang Tua 

No Fitur yang 

diuji 

Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil Keterangan 

1 Login Login dengan akun Masuk ke 

beranda Org Tua 

Berhasil   Valid 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu membantu proses pengelolaan  

data. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa point kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Dengan adanya sistem yang berbasiskan website maka dalam pelayanan BK di 

SMA Negeri 1 Kuantan Mudik dapat dilakukan secara tersistem sehingga data 

akan tersimpan dengan baik pada database sistem. 

2. Sistem yang berbasiskan website ini akan memberikan kemudahan terhadap 

pengguna dalam berbagai kendala seperti sulitnya pencarian data, duplikasi 

data, resiko kehilangan dan proses pembuatan sudah terintegrasi pada data 

yang tersimpan pada sistem. 

3. Menghasilkan sistem informasi bimbingan konseling siswa berbasis web yang 

mendukung pengolaan data yang berhubungan dengan bimbingan konseling, 

sehingga data akan lebih tersimpan dengan efektif. 

 

6.2. Saran 

Sesuai dengan hasil akhir penelitian yang telah di implementasikan, maka 

penulis memberikan beberapa saran agar sistem dapat dikembangkan ke hal yang 

lebih baik lagi dan bisa menggunakan sistem secara maksimal dalam bimbingan 

konseling yang ada di SMA N 1 Kuantan Mudik. Saran yang penulis berikan ada 

beberapa hal sebagai berikut. 
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1. Sistem yang telah dibangun diharapkan dapat terus dikembangkan dengan 

menambahkan fitur-fitur yang lebih lengkap dan inovatif sesuai perkembangan 

teknologi informasi. 

2. Perlu dilakukan peningkatan pada aspek keamanan sistem, seperti penggunaan 

enkripsi data dan pengamanan hak akses pengguna agar data yang tersimpan 

lebih aman dan terjaga kerahasiaannya. 

3. Diperlukan proses pemeliharaan dan pembaruan sistem secara berkala agar 

performa aplikasi tetap stabil dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna yang terus berkembang. 

4. Diharapkan adanya pelatihan atau sosialisasi kepada pengguna agar 

penggunaan sistem dapat dilakukan secara maksimal dan meminimalisir 

kesalahan dalam pengoperasian aplikasi. 
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